BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai bertkut

1. Terjadinya peningkatan permintaan terhadap hasil produksi westafel dalam hal ini

yang terjadi pada PT. X menandakan adanya kepercayaan yang besar dari konsumen
terhadap hasil produksi perusahaan tersebut. Dan dilihat dari tingkat persaingan
industri keramik saat ini, maka meningkatnya permintaan tersebut adalah
merupakan kesempatan emas yang tidak boleh disia-siakan, karena iftu PT. X
berusaha untuk dapat memenuhinya. Tetapi sebaliknya dengan terjadinya
peningkatan tersebut telah menimbulkan masalah baru bagi perencanaan produksi
perusahaan, karena kapasitas produksi yang tadinya sudah seimbang dez}gan beban
kerja yang ada menjadi terasa lebih kecil dengan terjadinya peningkatan permintaan
tersebut. Masalah baru vang timbul tersebut adalah berapa besarnya kebutuhan akan
penambahan tenaga kerja yang terampil pada waktu yang tepat. Karena itu dalam
studi ini dilakukan perencanaan kebutuhan tenaga kerja untuk masa yang akan

datang guna mengatasi masalah tersebut.

. Dalam melakukan perencanaan tenaga kerja untuk masa yang akan datang, perlu

diketahui besanya beban kerja yang terjadi untuk masa yang akan datang. Karena

itu diperlukan pengukuran waktu baku penyelesaian pekerjaan, peramalan
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permintaan dan jam kerja yang tersedia. Dalam studi ini metode yang dipergunakan
untuk menentukan waktu baku pekerjaan adalah metode pengukuran jam henti atau
stop watch dan menggunakan penyesuaian dengan cara westinghouse, karena
pengukuran waktu baku dengan metode ini hasilnya lebih baik dibandingkan dengan
cara berdasarkan masa lalu terutama dalam hal pertanggung jawaban hasil. Disini
hasil yang di dapat untuk waktu baku satu unit produk westafel jenis standar tipe L-

220 sebesar 96634,24,

. Untuk melakukan peramalan maka permintaan produksi ditransformasikan ke
dalam permintaan kebutuhan jam orang, selanjutnya dilakukan peramalan
kebutuhan jam orang untuk memenuhi permintaan produksi westafel di masa yang
akan datang. Pola peramalan yang dipilih adalah pola pcramalaix linter, karena pola
ini memberikan nilai MSE terkecil yaitu 1276393,49, bila dibandingkan dengan

pola peramalan yang lain seperti pola logaritma, kuadratik dan eksponensial.

. Dalam merencanakan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan, perusahaan
menetapkan kebijaksanaannya berdasarkan biaya produksi untuk tenaga kerja yang
paling minimum. Bila dalam memenuhi permintaan produksi yang semakin
meningkat, perusahaan cukup hanya memberlakukan jam lembur selama masih
dapat menutupinya. Sehingga tidak perlu menambah tenaga kerja baru. Tapi bila
biaya yang dikeluarkan untuk jam lembur lebih besar dari pada menambah tenaga
kerja baru maka diambil kebijaksanaan yaitu menambah tenaga ketja baru dan bila

dalam menambah tenaga kerja baru terdapat jam kerja yang tidak efekiif yang besar
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sementara dengan jam lembur biayanya cukup besar maka perlu digunakan suatu

kebijaksanaan dengan menggabungkan antara menambah tenaga kerja baru dengan

jam lembur. Pada studi ini untuk satu periode kemuka kebijaksanaan yang

ditetapkan oleh perusahaan dapat dilihat seperti di bawah ini :

Tahun | Bulan Kebijaksaan Perusahaan
1997 April hingga bulan juli perusahaan tidak melakukan
Mei perubahan kebijaksanaan karena tenaga kerja yang
Juni ada masih dapat memenuhi permintaan produksi
Juli
Agustus Menambah 1 TKB + jam lembur sebesar 90,46 jam
September Menambah 3TKB
Oktober Menambah 2 TKB
November Menambah 2 TKB + jam lembur sebesar 17,07 jam
Desember Menambah 2 TKB + jam lembur sebesar 59,27 jam
1999 Januari Menambah 2 TKB + jam lembur sebesar 101,48 jam
Februari menambah 3 TKB
Maret Menambah 2 TKB

Dan total biava yang dibutuhkan untuk menambah tenaga kerja baru serta jam

lembur sebesar Rp. 33.405.834,-.



B. Saran-saran

Dari hasil pengumpulan dan pengolahan data serta pembahasan vang telah
dilakukan, maka untuk menyempurnakan perencanaan kebutuhan tenaga kerja ini maka
saran-saran berikut perlu diperhatikan :

1. Perlu dilakukan pengukuran waktu kerja yang lebih teliti untuk tiap orang tenaga
kerja

2. Dalam melakukan pengukuran waktu kerja sebaiknya operator yang dipilih untuk
pengukuran mampu bekerja secara normal tidak bekerja terlalu cepat atau terlalu
lambat dan biasanya terdapat pada operator yang benar-benar menguasai
pekerjaannya.

3. Kelancaran arus material dan dana serta hal-hal lain yang menghambat kelancaran

produksi harus diperbaiki.
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1, Bulan Y{t) Peramalan | Peramalan | Peramalan Selisih Selisih Selisih
Linier Kuadratik Eksponensial Kuadrat Kuadrat Kuadrat
Linier Kuadratik |{Ekponensial
i April 20534,9 21119,79 21018,05 | 21332,78 | 1800538 12184,8 33508,09
Mai 20937,54 | 51561,99 2149283 | 21698,53 | 20523,24 | 1622902 | 3047957
Juni 220381 224464 224342 2242653 8773,98 B257,31 7940,9
Judi 22682,34 22888.6 27294966 | 22811,04 | 223827 3780,21 871,87
Agustus | 23890,27 | 23330,81 2335928 | 2320215 | 16473,74 | 14838,33 24921.9
Septemben 24427 13 | 23773,01 2381573 | 23576,57 | 2251977 | 19674,53 38094,8
Oktober | 24490,83 | 2421521 242681 23980,59 | 3166251 | 2749189 | 5371542
November] 25903,5 24657 42 247164 24391,74 | 81721,86 | 74167,63 | 120283,74
Desember] 26574,57 | 25541,82 25600,81 25210,1 5613529 | 4990571 | 9798834
Januari | 26574,57 | 25984,02 26036,91 25642,34 | 18354,98 | 15214,59 | 45740,01
Februari | 27970,41 26868,43 26896,91 2650265 | 6391322 | 60852,62 | 113384,77
Maret 29258,87 2813504 2815633 | 27889,35 | 59564,96 | 6397146 | 9871572
MSE = 399888,2 366349 | 665643,13

Perhitungan Mean Squared Error
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